BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subyek

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa MA Boarding School Amanatul
Ummah Surabaya. Siswa MA Boarding School Amanatul Ummah Surabaya kelas
XI (IPA dan IPS) dan kelas XII (IPA dan IPS) yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini berjumlah enam puluh satu subyek. Dalam enam puluh satu subyek

penelitian dapat dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan kelas.

1. Pengelompokan Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin subyek penelitian dikelompokkan menjadi
dua, yaitu laki-laki dan perempuan dengan gambaran penyebaran subyek seperti

yang terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 11
Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah (N) Persentase (%0)
Laki-laki 28 46
Perempuan 33 54
Total 61 100

Berdasarkan gambaran diatas, dapat dilihat bahwa jumlah subyek laki-
laki sebanyak 28 orang (46%) dan subyek perempuan sebanyak 33 orang (54%).

2. Pengelompokan Subyek Penelitian Berdasarkan Usia
Berdasarkan usia subyek penelitian, peneliti mendapatkan sampel dengan

rentang usia dari 16 tahun sampai 17 tahun dan dikategorikan sebagai berikut :
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Tabel 12
Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Usia
Jumlah (N) Persentase (%)

16 tahun 32 52
17 tahun 29 48
Total 61 100

Berdasarkan pada data dari 61 sampel penelitian terdapat 32 orang yang
berusia 16 tahun dengan persentase 52% dan 29 orang yang berusia 17 tahun
dengan persentase 48%.

3. Pengelompokan Subyek Penelitian Berdasarkan Kelas

Berdasarkan kelas yang sedang ditempuh oleh subyek penelitian, peneliti

mengelompokkannya menjadi empat, yakni XI IPA, XII IPA, XI IPS, dan XII

IPS. Berikut gambaran penyebarannya.

Tabel 13
Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Kelas
Jumlah (N) Persentase (%)

X1 IPA 13 21
X1 IPS 16 26
X1l IPA 12 20
XII'IPS 20 33
Total 61 100

Gambaran diatas menunjukkan bahwa jumlah subyek penelitian yang
sedang menempuh pendidikan MA kelas XI IPA sebanyak 13 orang dengan
presentase 21%, pendidikan MA kelas XI IPS sebanyak 16 orang dengan
presentase 26%, pendidikan MA kelas XII IPA sebanyak 12 orang dengan
presentase 20%, dan pendidikan MA kelas XII IPS sebanyak 20 orang dengan

presentase 33%.
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B. Deskripsi dan Reliabilitas Data
1. Deskripsi Data
Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi suatu
data seperti rata-rata, standard deviasi, varians, dan lain-lain. Berdasarkan hasil
analisis descriptive statistic dengan menggunakan program SPSS for windows
versi 16.00 dapat diketahui skor minimum, skor maksimum, sum statistic, rata-
rata, standard deviasi, dan varians dari jawaban subjek terhadap skala ukur
sebagai berikut :

Tabel 14
Deskripsi Statistik

N Range Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
Peer 61 24 77 101 88.37 5.745
Relationship
Interpersonal 61 27 78 105 90.09 6.717
Competence
Valid 61
(listwise)

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah subjek yang diteliti baik dari
skala interpersonal competence maupun skala peer relationship adalah 61
responden. Pada pada skala peer relationship memiliki rentang skor (range)
sebesar 24, skor terendah adalah 77 dan skor tertinggi 101 dengan rata-rata
(mean) sebesar 88.37 serta standar deviasi sebesar 5,745. Sedangkan skala
interpersonal competence memiliki rentang skor (range) sebesar 27, skor
terendah adalah 78 dan skor tertinggi 105 dengan rata-rata (mean) sebesar 90.09

serta standar deviasi sebesar 6,717.
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Selanjutnya deskripsi data berdasarkan data demografinya adalah sebagai
berikut :

a. Berdasarkan jenis kelamin responden

Tabel 15
Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
Jenis N Mean  Std. Deviation
Kelamin

Peer Laki-laki 28 86.92 5.603
Relationship ~ Perempuan 33 89.60 5.656
Interpersonal  Laki-laki 28 88.21 5.493
Competence  Perempuan 33 91.69 7.307

Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data dari kategori jenis
kelamin yaitu dua puluh delapan responden berjenis kelamin laki-laki dan
tiga puluh tiga responden berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya dapat
diketahui nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel, bahwa nilai
rata-rata tertinggi untuk variabel peer relationship ada pada responden laki-
laki dengan nilai mean sebesar 86.92, dan nilai rata-rata tertinggi pada
variabel interpersonal competence ada pada responden yang berjenis kelamin

perempuan dengan nilai mean sebesar 91.69.



b. Berdasarkan usia responden

Tabel 16

Deskripsi Data Berdasarkan Usia Responden
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Usia N Mean Std. Deviation
Peer 16 32 89.03 5.761
Relationship 17 29 87.65 5.740
Interpersonal 16 32 90.62 6.588
Competence 17 29 89.51 6.926

Dari tabel diatas dapat diketahui banyaknya data dari kategori usia

yaitu 32 responden berusia 16 tahun, 29 responden berusia 17 tahun.

Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing

variabel, bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk variabel peer relationship ada

pada responden yang berusia 16 tahun dengan nilai mean sebesar 89.0312,

dan nilai rata-rata tertinggi pada variabel interpersonal competence ada pada

responden yang berusia 16 tahun dengan nilai mean sebesar 90.6250.

c. Berdasarkan kelas yang sedang ditempuh responden

Tabel 17

Deskripsi Data Berdasarkan Kelas Responden

Kelas N Mean  Std. Deviation

XI IPA 13 88.38 5.852
Peer XI IPS 16 91.12 4.617
Relationship X1 IPA 12 89.91 6.986

XI1'IPS 20 85.25 4.399

XI IPA 13 90.23 6.796
Interpersonal XI'IPS 16 91.50 6.562
Competence XII'IPA 12 93.83 8.077

XI1'IPS 20 86.65 4.307

Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data dari kategori kelas

yang ditempuh oleh responden yaitu 13 responden kelas XI IPA, 16

responden menempuh kelas XI IPS, 12 responden menempuh kelas XII IPA
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dan 20 responden menempuh kelas XII IPS. Selanjutnya dapat diketahui
nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel, bahwa nilai rata-rata
tertinggi untuk variabel peer relationship ada pada responden yang sedang
menempuh kelas XI IPS dengan nilai mean sebesar 91.12, dan nilai rata-rata
tertinggi pada variabel interpersonal competence ada pada responden yang
sedang menempuh kelas XII IPA dengan nilai mean sebesar 93.83.
Kelas XII IPS memiliki nilai rata-rata 86.65 lebih rendah dari kelas
XI1I IPA yang memiliki nilai rata-rata 93.83. Adapun standard deviasi kelas
X1l IPS 4.307 lebih rendah dari kelas XII' IPA memiliki nilai standard
deviasi dua kali lebih besar yakni 8.077. Hal ini terlihat bahwa siswa IPS
tidak menjamin memiliki interpersonal competence lebih tinggi dari siswa
IPA terdapat beberapa faktor yang memungkin rendahnya interpersonal
competence pada siswa IPS yang dikenal memiliki kemampuan sosial yang
lebih tinggi daripada anak IPA.
2. Reliabilitas Data
Dalam penelitan ini, peneliti mengunakan uji reliabilitas Cronbach’s
Alpha dengan bantuan SPSS for windows versi 16.00 untuk menguji skala yang

digunakan dalam penelitian, dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 18
Hasil Uji Estimasi Reliabilitas
Skala Koefisien Reliabilitas ~ Jumlah Aitem
Interpersonal 0.820 28
Competence

Peer Relationship 0.761 27
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Hasil uji reliabilitas variabel interpersonal competence, diperoleh nilai
reliabilitas sebesar 0,820 maka reliabilitas alat ukur adalah baik, sedangkan
untuk variabel peer relationship diperoleh nilai reliabilitasnya adalah 0,761
maka reliabilitasnya juga baik. Kedua variabel memiliki reliabilitas yang baik,
artinya aitem-aitemnya sangat reliabel sebagai alat pengumpul data dalam
penelitian ini. Dikatakan sangat reliabel karena nilai koefisiensi reliabilitas lebih

dari 0,70 dan mendekati 1,00.
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3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi
sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan sejauh mana
penyimpangan tersebut. Apabila signifikansi > 0.05 maka dikatakan
berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya jika signifikansi < 0.05 maka
dikatakan berdistribusi tidak normal (Azwar, 2012).

Data dari variabel penelitian diuji normalitas sebarannya dengan
menggunakan program SPSS for windows versi 16.00 yaitu dengan uji
Kolmogorov - Smirnov. Data yang dihasilkan adalah sebagai berikut :

Tabel 19

Hasil Uji Normalitas
One Sample Kolmogorov — Smirnov Test

Peer Interpersonal
Relationship  Competence
N 61 61
Normal Parameters? Mean 88.37 90.09
Std. 5.745 6.717
Deviation
Most Extreme Absolute 0.119 0.114
Differences Positive 0.119 0.114
Negative -0.082 -0.061
Kolmogorov-Smirnov Z 0.933 0.894
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.348 0.401

Dari hasil tabel diatas diperoleh nilai signifikansi untuk skala
interpersonal competence sebesar 0,401 > 0,05 sedangkan nilai signifikansi
untuk skala peer relationship sebesar 0,348 > 0,05. Karena nilai signifikansi
kedua skala tersebut lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data

tersebut berdistribusi normal dan model ini memenuhi asumsi uji normalitas.
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b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel peer
relationship dan interpersonal competence memiliki hubungan yang linier.
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan antara
variabel bebas dan variabel tergantung adalah jika signifikansi > 0.05 maka
hubungannya linier, jika signifikansi < 0.05 maka hubungan tidak linier.

Data dari variabel penelitian diuji normalitas sebarannya dengan
menggunakan program SPSS for windows versi 16.00. hasilnya adalah
sebagai berikut :

Tabel 20
Hasil Uji Linieritas

Sumof df Mean F Sig.
Squares Square

Between (Combined) 1350.745 24 56.281 3.218 0.000
Groups  Linierity 972.619 1 972,619 55.615 0.000

C()'f?:ggf;{ggf;‘éer Deviation ~ 378.126 23 16.440 0.940 0.553
Relationship frpr_n .
Linierity
Within 620.583 36 17.488
Grup 1980.328 60
Total

Hasil uji linearitas antara variabel Interpersonal Competence dengan Peer
Relationship menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,553 > 0,05 yang artinya
bahwa variabel interpersonal competence dengan peer relationship mempunyai
hubungan yang linier.

Berdasarkan hasil uji prasyarat data yang dilakukan melalui uji normalitas
sebaran kedua variabel baik variabel interpersonal competence maupun variabel

peer relationship, keduanya dinyatakan normal. Demikian juga dengan melalui uji
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linieritas hubungan keduanya dinyatakan korelasinya linier. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua variabel tersebut memiliki syarat untuk dianalisis menggunakan
teknik korelasi product moment.
C. Hasil Penelitian

Hubungan peer relationship terhadap interpersonal competence diperoleh
dengan cara menghitung koefisien korelasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis korelasi product moment dengan bantuan program SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences) for windows versi 16.00, dengan
menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0.05. Adapun hasil uji statistik

korelasi product moment sebagai berikut :

Tabel 21
Hasil Uji Korelasi Product Moment
Peer Interpersonal
Relationship  Competence
Pearson 1 0.701**
\ . Correlation
PeerRelationship Sig. (2-tailed) 0.000
N 61 61
Pearson 0.701** 1
InterpersonalCompetene C.O rrelathn
Sig. (2-tailed) 0.000
N 61 61

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara
peer relationship dengan interpersonal competence pada siswa MA Boarding
School Amanatul Ummah Surabaya.

Dari hasil analisis data yang dapat dilihat pada tabel uji korelasi product

moment di atas, menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan pada enam puluh
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satu siswa MA Boarding School Amanatul Ummah Surabaya diperoleh harga
koefisien korelasi sebesar 0.701 dengan taraf kepercayaan 0.05 (5%), maka dapat
diperoleh harga r tabel sebesar 0.254. Harga r hitung lebih besar dari r tabel (0.701
> 0.254) dengan signifikansi 0.000, karena signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima artinya terdapat hubungan antara peer relationship dengan
interpersonal competence pada siswa MA Boarding School Amanatul Ummah
Surabaya.

Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat dipahami bahwa
korelasinya bersifat positif (+) jadi menunjukkan adanya arah hubungan yang
positif (+), artinya semakin tinggi peer relationship maka semakin tinggi pula
interpersonal competence pada siswa MA Boarding School Amanatul Ummah
Surabaya. Dengan memperhatikan harga koefisien korelasi sebesar 0,701, berarti
sifat korelasinya kuat.

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peer relationship
dengan interpersonal competence pada siswa MA Boarding School Amanatul
Ummah Surabaya. Sebelum dilakukan analisis statistik dengan korelasi product
moment terlebih dahulu melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal. Hasil uji normalitas
menunjukkan nilai signifikansi untuk skala interpersonal competence sebesar 0,401
> (0,05 sedangkan nilai signifikansi untuk skala peer relationship sebesar 0,348 >

0,05. Karena nilai signifikansi kedua skala tersebut lebih dari 0,05 maka dapat
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dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya uji linieritas yang
bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel linier, hasil uji
linieritas diperoleh nilai sig. = 0.553 > 0,05 artinya hubungannya linier.

Selanjutnya hasil uji analisis korelasi pada tabel 20, didapatkan harga
signifikansi sebesar 0.000 > 0.05 yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya terdapat hubungan antara peer relationship
dengan interpersonal competence. Selain itu, pennelitian ini juga menunjukkan
harga koefisien korelasi yang positif yaitu 0.701 maka arah hubungannya adalah
positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi peer relationship maka akan
diikuti oleh semakin tingginya interpersonal competence siswa. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Kuh & Terenzini et al., (dalam Foubert & Grainger, 2006)
menyatakan bahwa peer relationship memiliki kontribusi terhadap interpersonal
competence.

Begitu pula dengan pendapat Kramer dan Gottman (Nashori, 2008)
mengungkapkan bahwa individu yang memiliki kesempatan untuk berinteraksi
dengan teman sebaya (peer) memiliki kesempatan yang lebih besar untuk
meningkatkan perkembangan sosial, perkembangan emosi, dan lebih mudah dalam
membina hubungan interpersonal.

Menurut Buhrmester, Firman, Witenberg dan Reis (1988) mengatakan bahwa
interpersonal competence adalah keterampilan atau kemampuan yang dimiliki
individu untuk membina hubungan yang baik dan efektif dengan orang lain atau

antar individu. Menurut hasil penelitian yang sudah dilakukan adalah subjek
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penelitian yang mampu berinteraksi dengan teman sebaya (peer) kemampuan dalam
berkomunikasi, pengaturan diri, bersama-sama dengan orang lain, dan pengetahuan
tentang dunia timbul kebanyakan sejak awal hubungan dan terus berlanjut dalam
diri mereka. Hal ini dibuktikan pada subjek yang dapat membina hubungan
inerpersonal dengan baik.

Interpersonal competence dapat memberikan manfaat positif bagi siswa yang
menempuh boarding school antara lain dapat membuat siswa menjalin hubungan
interpersonal yang efektif dengan teman sebaya (peer) jika mereka memiliki
kemampuan-kemampuan dalam membina hubungan interpersonal sehingga
berdampak pada kemampuan membuka diri, kemampuan untuk memberikan
bersikap asertif, kkemampuan untuk memberikan dukungan emosional kepada orang
lain, empati serta kemampuan mengelola dan mengatasi konflik dengan orang lain
(Buhrmester, dkk (1988).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa setiap siswa mampu membina
hubungan antar teman sebaya (peer) dengan baik. Maka dari itu tampaknya
hubungan peer relationship selayaknya harus dimiliki oleh setiap siswa terutama
siswa yang menempuh boarding school karna interaksi antar teman sebaya sangat
penting demi mencapainya sebuah interpersonal competence. Hal ini mengingat
peer relationship memiliki kontribusi terhadap interpersonal competence.

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Nashori (dalam Indah, 2012)
mengemukakan bahwa interpersonal competence dipengaruhi oleh dua faktor,

yaitu: faktor internal dan faktor eksternal.
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a. Faktor internal antara lain : Jenis kelamin, tipe kepribadian, kematangan, dan
konsep diri.

b. Faktor eksternal antara lain : Kontak dengan orang tua, interkasi antar teman
sebaya (peer), aktivitas, partisipasi sosial, dan pendidikan.

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa MA Boarding
School Amanatul Ummah Surabaya yaitu sebanyak enam puluh satu siswa. Dalam
mencapai keberhasilan membina hubungan peer relationship, maka setiap siswa
seharusnya memiliki kemampuan-kemampuan dalam membina hubungan
interpersonal yang baik sehingga berdampak pada kemampuan membuka diri,
kemampuan untuk memberikan bersikap asertif, kemampuan untuk memberikan
dukungan emosional kepada orang lain, empati serta kemampuan mengelola dan
mengatasi konflik dengan orang lain. Oleh karena itu peer relationship diakui
sebagai faktor yang mempengaruhi interpersonal competence.

Dari korelasi tersebut dapat disimpulkan bahwa peer relationship akan
membuat siswa semakin meningkatkan kemampuan hubungan interpersonal
(interpersonal competence). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi peer
relationship pada siswa maka semakin tinggi pula untuk meningkatkan hubungan
interpersonal competence. Dan sebaliknya semakin rendah peer relationship pada
siswa maka semakin rendah pula untuk meningkatkan hubungan interpersonal
competence. Mencermati paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peer
relationship berhubungan dengan interpersonal competence pada siswa MA

Boarding School Amanatul Ummah Surabaya.



